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I, MITRA KERJASAMA PENGABDIAN MASYARAKAT

Kerjasama kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan oleh pihak
program studi llmu Keperawatan Fakultas llmu Kesehatan Universitas dr.
Soebandi. Bentuk kerjasama pihak program studi dengan masyarakat desa
cangkring, dilakukan untuk membantu masyarakat dalam mencegah dan
menurunkan kadar asam urat yang tinggi pada klien yang menderita gout
athritis dengan dilakukannya pemberian Bekam Basah. Pihak mitra sangat
antusias dengan kerjasama kegiatan pengabdian masyarakat ini. Surat
pernyataan kesediaan mitra terlampir dalam lampiran laporan kegiatan

pengabdian masyarakat.

IV.  LUARAN DAN TARGET CAPAIAN
A.  LUARAN WAJIB

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini memiliki luaran
wajib dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 1. Luaran dan Target Capaian

Judul Nama Akreditasi | Status Link URL
Jurnal / Jurnal
Website
Pemberian Jurnal Sinta Submit -

Terapi Pengabdian
Bekam Masyarakat
Basah
terhadap
Kadar Asam
Urat Pada
Penderita
Gout
Athritis
Dlenmore,
Banyuwangi




V.

HASIL KEGIATAN

A.

RINGKASAN

Meningkatnya taraf hidup masyarakat terutama di negara maju
dan kota besar membawa perubahan pada pola hidup individu.
Perubahan pola hidup tersebut disertai pula perubahan pola penyakit
yang ada, terutama pada penyakit yang berhubungan dengan gaya
hidup seseorang. Kondisi tersebut mengubah pola kejadian penyakit
yang pada awalnya didominasi oleh penyakit-penyakit infeksi, namun
sekarang bergeser pada penyakit-penyakit degeneratif dan metabolik
yang makin meningkat. Penyakit degeneratif pada umumnya
menyerang sistem saraf, pembuluh darah, otot dan tulang manusia.
Contoh penyakit yang menyerang pembuluh darah, persendian, dan
tulang salah satunya adalah asam urat (Setiabudi, 2012).

Gout atau asam urat merupakan salah satu gangguan yang
terjadi akibat masalah metabolisme purin yang dikenal dengan
hiperurisemia. Pada sistem muskuloskletal lansia akan mempunyai
sebagian transformasi seperti transformasi pada jaringan terkait
(collagen dan elastin), menurunnya kekuatan tulang rawan guna
regenerasi, konsistensi tulang menurun, transformasi struktur otot,
serta terjadi pengurangan elastisitas sendi. Nyeri sendi umumnya akan
timbul rasa kurang nyaman untuk disentuh, timbul pembekakan,
inflamasi, kekakuan, dan keterbatasan gerak. Masalah yang
ditimbulkan dari masalah sistem muskuloskletal yang mengakibatkan
terjadinya nyeri sendi diantaranya: osteoritis, ahrtritis gout, ahrtritis
rheumatoid, arthritis infeksi) (Yanti, 2019).



Menurut Word Health Organization (WHO) pada 2017
menjelaskan bahwa prevalensi penderita gout arthritis di dunia
sebanyak 34,2%. Prevalensi penderita gout arthritis di Indonesia
menempati posisi ke-2 sesudah osteoartritis. Prevalensi penderita gout
arthritis populasi di USA diprediksi 13,6/100.000 penduduk,
sementara itu di Indonesia diprediksi 1,6- 13,6/100.000 orang,
prevalensi ini bertambah bertambah dengan peningkatan usia. Di
Indonesia prevalensi masalah asam urat pada usia 55-64 tahun
sebanyak 45%, usia 65-74 tahun sebanyak 51,9%, usia >75 tahun
sebanyak 54,8% (Riskesdas, 2013). Angka peristiwa penyakit asam
urat di Jawa timur adalah 26,4% (Zahroh, 2018). Menurut hasil
Riskesdas prevalensi penderita gout arthritis di Banyuwangi semakin
mengalami peningkatan tahun 2018 kejadian gout arthritis sebesar
7,3% golongan penyakit sendi berdasarkan tanda dan gejalanya,
sedangkan data Di Desa Tagalrejo terdapat 1.656 orang yang
menderita gout arthritis (Yanti, 2019). Sedangkan data di Klinik Arga
Holistik Care Glenmore, Banyuwangi terdapat 20 orang menderita
gout arthritis. Penyakit gout arthritis yang penting yakni nyeri,
kekakuan dan inflamasi sendi, masalah gerak sendi, dan menurunnya
kekuatan otot. Nyeri ini diperparah saat menjalani aktifitas yang
menyertakan persendian dan berkurang saat istirahat. Nyeri sendi
umumnya terasa di pagi hari diikuti dengan inflamasi, kemerahan
didaerah yang nyeri, dan kelemahan (Liana, 2019). Gout Arthritis
diakibatkan penimbunan kristal purin pada persendian. Ketika terjadi
kebanyakan asam urat didalam peredaran darah dan totalnya melebihi
yang dapat dieksresi, gout tersebut akan menyerap ke dalam ligamen
kemudian mengakibatkan rasa sakit dan terjadi inflamasi. Rasa nyeri
adalah simptom yang kerap kali terjadi (J.1. Kesehatan et al., 2020).

Penanganan pada penderita asam urat dibagi menjadi 3, yaitu

secara farmakologi, non farmakologi dan secara terapi

komplementer. Untuk farmakologi menggunakan obat, seperti :



NSAIDs, cholcicine, corticosteroid (Ningsih, 2017). Sedangkan
non-farmakologi dengan membatasi mengkonsumsi makanan
mengandung tinggi purin atau rendah purin, asupan energi sesuai
dengan kebutuhan, mengurangi konsumsi lemak, mengkonsumsi
banyak cairan, tidak mengkonsumsi alkohol, mengkonsumsi cukup
vitamin dan mineral, mengkonsumsi buah dan sayuran yang tidak
memicu peningkatan asam urat (buah naga, labu kuning, tomat
danjahe) dan olahraga ringan. Secara komplementer dapat di
lakukan dengan bekam (Andarmoyo, 2013).

Mekanisme bekam dalam menurunkan kadar asam urat dalam
darah, yaitu melalui rangsangan pada kulit berupa sentuhan,
pijatan, sayatan pisau bekam atau lancet akan menyebakan sel mast
melepaskan beberapa zat seperti, serotonin, histamin, bradikinin,
slow reacting sub stance (SRS). Histamin bermanfaat dalam proses
perbaikan sel yang sakit, anti radang, serta memacu pembentukan
reticul endothelial cell, yang akan meningkatkan daya resistensi
dan imunitas (kekebalan) tubuh. Di sisi lain, berbagai zat yang
dilepaskan akibat mekanisme bekam tersebut menyebabkan
terjadinya pelebaran pembuluh darah kapiler. Reaksi itu
menyebabkan terjadinya perbaikan mikrosirkulasi pembuluh
darahyang memicu timbulnya efek relaksasi otot-otot yang kaku
dan memperbaiki kerja ginjal, sehingga asam urat dalam darah
dapat dikeluarkan melalui ginjal (Ningsih, 2017). Berdasarkan
uraian tersbut peneliti melakukan penelitian terhadap “pengaruh
terapi bekam terhadap penurunan rata-rata kadar asam urat pada
penderita gout arthritis di Klinik Arga Holistik Care Glenmore,

Banyuwangi.”

B. KATA KUNCI

Gout Athritis, Bekam basah, Asam urat



C. HASIL PELAKSANAAN PENGABDIAN MASYARAKAT
Sebelum dilaksanakannya pemberian bekam basah terhadap
kadarasam wurat pada penderita gout athritis, klien diberikan
penjelasan mengenai pengaruh terapi bekam basah pada penderita
gout athritis terhadap penurunan kadar kadar asam urat sebelum dan
sesudah dilakukan bekam. Selanjutnya, pemberian bekam basah pada

penderita Gout Athritis yang dilakukan pada klien selama 2 hari,

dilaksanakan pada tanggal 31 Januari-01 Februari 2022.

Gambar 1 hari pertaman dimulai dengan menjelaskan mengenai pengaruh terapi
bekam pada penderita gout athritis terhadap kadar asam urat sebelum dan sesudah
dilakukan bekam dan pemberian bekam basah pada klien yang menderit gout
athritis, hari kedua pemberian bekam basah pada klien gout athritis

Hasil pemberian bekam pada kilen gouth athritis diantaranya
mengalami penurunan kadar asam urat dengan persentase (60%) setelah
dilakukan terapi bekam nilai p-value sebesar 0,000 (pvalue < 0,05).

Prinsip kerja dari terapi bekam dengan mengeluarkan darah kotor
pada dasarnya sama dengan prinsip metode Oxidant Drainage Therapy
(ODT). ODT merupakan suatu cara untuk mengeluarkan oksidan atau
radikal bebas dari dalam tubuh. Apabila oksidan ini dapat dikeluarkan dari
dalam tubuh maka sistem imun pasien akan meningkat sehingga akan lebih
resisten terhadap penyakit-penyakit karena faktor imunitas begitu juga



dengan menurunnya kadar kolesterol dalam tubuh. Terapi bekam juga
dapat mengatasi berbagai masalah kesehatan seperti hipertensi, diabetes
melitus, sakit kepala, rehabilitasi stroke, asam urat, dan hiperkolesterol.
Selain itu bekam juga berusaha menyeimbangkan secara ilmiah bila kadar
kolesterol meningkat dan dengan memilih titik yang tepat, maka bekam
bisa membantu penanganan kadar asam urat pada klien dengan Gout
athritis.
STATUS LUARAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini direncanakan memiliki

luaran wajib dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3. Status Luaran dan Target Capaian

Tahun Jenis Luaran Status Keterangan
luaran Capaian
2022 | Artikel dalam Submit | Bukti submit terlampir
jurnal
PERAN MITRA

Mitra kerjasama dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
masyarakat dengan asam urat pada penderita gouth athritis. Yang menjadi
sasaran dalam pemberian bekam dan membantu dalam penyediaan tempat

pelaksanaan pengabdian masyarakat.

KENDALA PELAKSANAAN PENGABDIAN MASYARAKAT

Faktor penghambat dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
keterbatasan waktu dalam pelaksanaan pemberian bwkam tersebut,
dikarenakan masyarakat memiliki kesibukan dan aktivitas kerja yang
berbeda-beda.

RENCANA TAHAP SELANJUTNYA

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat memberi pengaruh

besar terhadap penurunan kadar asam urat sebelum dan sesudah dilakukan
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bekampada klien dengan gout athritis. Rencana selanjutnya adalah
diharapkan dapat dilaksanakan secara berkelanjutan untuk membantu dalam

menurunkan tingkat asam urat yang tinggi pada klien gouth athritis.

PETA LOKASI
Lokasi kegiatan pengabdian masyarakat berada diklinik Agra Holistik Care

Kec. Glenmore, Kab. Banyuwangi
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LAMPIRAN 2. SURAT PERINTAH TUGAS PKM

4. Perjalanan yang diperintahkan

Dari “ Universitas dr. Soebandi Jember

Ke - Klinik Arga Holistik Care Glenmore, Banyuwangi: i

Dengan menggunakan : Kendaraan Pribadi

5. Petjalanan yang direncanakan

6. Maksud mengadakan perjala_nan

A. Selama ‘2 hari

Dari tanggal : 06 Februari 2022
s/d tanggal : 07 Februari 2022

B. Dengan biaya : Institusi Universitas dr.Soebandi

* Melaksanakan kegiatan pengabdian pada masyarakat, dengan

' judul “Pemberian Bekam Basah Pada Peaderita Asam Urat

di Klinik Arga Holistik Care Glenmore, Banyuwangi”.

7. Perhitungan biaya perjalanan

5|

berangkat

kembali
|
[8. Keterangan

Tibadi :
Pada Tanoaal -
ada Tangaal ;

Atas beban . Institus1 Universitas dr.Soebandi

06 Februari 2022
07 Februan 2022

Dikeluarkan di  : Jember

Pada ta | - 05 Januari 2022
lJnlqulm_\‘d}’\\%ubandl

Dekan’ Fakul', mu Kesehatan,

NIK 1001 '°9""06 201500 2 005.
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